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BAB VI

PENUTUP

1. Kesimpulan

Dari penelitian yang terbatas ini memberikan upptk bahwa
persoalan masyarakat lokal yang termarjinalkanaidenetrasi kapital yang
selama ini dianggap bodoh, merusak hutan sghingerlu dibina tidaklah
sesederhana itu. Persoalan yang muncul, bukankdrena persoalan
tehnologi dan fisik semata, yang lebih menentukarampaknya adalah
masalah sosial budaya. Oleh sebab itu, berdasdwksih penelitian tentang
perubahan ekosistem di daerah Talang Mamak, memhepercesimpulan
bahwa :

1. Budaya tradisional Talang Mamak sangat terkaitt egsacara langsung
dengan  proses sosial, ekonomi, dan ekologi makgar yang
bersangkutan. Dengan demikian akibat perubahasist&m di daerahnya
telah terjadi kegoncangan dalam sistem sosial kaerEegoncangan
terutama dalam hal sumber ekonomi dan budaya permeh mereka.
Hasil kajian yang ditemukan dalam penelitian iniernyata dengan
masuknya penetrasi kapital telah melemparkan malsyt Talang
Mamak dari ketidakpastian sumber ekonomi yanéansg ini mereka
dapatkan dari sumber daya hutan.

2. Dengan semakin sulitnya areal ladang yang ddpatka, menyebabkan
masa bero semakin pendek sehingga kesuburahn $@makin menurun

yang selalu diiringi dengan kegagalan panen. irfgeidengan masuknya
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berbagai proyek ke daerah mereka, menjadikah lamean semakin padat
dan sempit. Habitat fauna dan flora semakin lketek lain yang
ditimbulkan adalah meningkatnya serangan haseperti babi, monyet,
tikus, rusa yang banyak mengganggu tanaman pekdakal. Kondisi
ini semakin menyulitkan penduduk lokal dari ketipaktian sumber
ekonomi mereka.

Masyarakat Talang Mamak, mulai mera®ealienasi di tengah-tengah
para penduduk pendatang yang nota bene semuldtudi adalah tanah
kelahiran mereka sendiri. Keadaan ini menjadi samgsdalam benak
fikiran orang lokal, di mana mereka terbiasa migge di daerahnya.
Beberapa upacara yang dianggap oleh mereka saapérti , menjemput
bidan, basolang-manugal, upacara sima, berladdang berburu seiring
dengan masuknya berbagai proyek semakin lenyapinHyang lebih
merupakanculture shock ketimbang berupa pengalaman baru bagi
mereka.

. Beberapa kendala yang terjadi dalam proses pengwabanereka, dapat
bersifat internal maupun eksternal. Untuk kendal#rnal antara lain;
SDM mereka yang umumnya rendah, kecilnya peluaryg daing baik
secara ekonomi, sosial dan politik. Selain itu umyanmereka memiliki
sikap inferior terhadap orang lain. Sedangkan kend&sternal adalah;
kurangnya keperdulian pihak luar dalam melibatkaereka dalam
pembangunan, terjadinya desakan ekologis dari plihak menyebabkan

siklus ladang semakin kurang dan produktivitas jeecil, selain itu
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program resetelmen penduduk desa di masa laluuidekmasih setengah

hati (baca: tidak tuntas).

5. Hal lain yang terjadi dalam proses pengembangaryanasat sekitra
hutan, masih ditemui juga beberapa hal, yaitu :gpemsan hutan
idealnya harus dilakukan secara bersama, tetapirsdenya tertumpu
pada Polisi Hutan Dishutbun Kab. Inhu yang jumlahhginya 15 orang
untuk seluruh Kabupaten Indragiri Hulu. Masih sgrterjadi Konflik
dalam Penetapan Batas Hutan antara masyarakat madgasesi
Perusahaan. Karena di lapangan Sulit sekali MenkaadEawawasn
Hutan dengan tanah masyarakat karena pal-palng& jedas. Untuk
mengurangi hal itu sebaiknya kawasan perkebunaapaédnungkin

dipisahkan dengan kawasan hutan.

2. Rekomendas Kebijakan.
Dari hasil kajian ini ada rekomendasi yang mungiefevan untuk
dilakukan adalah :

1. Perlu peninjauan ulang kembali beberapa proyek yselgma ini
dilakukan di daerah Talang Mamak, yang sekiranyanydla
memanfaatkan lahan ulayat mereka. Peninjauan ul&egbali
dimaksudkan untuk melakukan evaluasi sejauh mamapala dari
pelaksanaan kegiatan tersebut terhadap masya&dsp proyek yang
dilaksanakan sebaiknya perlu melakukan studi k&kyayang optimal

dan melibatkan masyarakat yang dijadikan sasaragr&mCommunity
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Development oleh pihak perusahaan sebaiknya benar-benar dilakaa
dengan konsisten dan kontinyu dengan pendekatéisipatif.

Tindakan tegas perlu dilaksanakan oleh aparat dapgh@encurian kayu
dan perburuan hewan oleh pihak luar, karena memgggaekosistem
hutan masyarakat Talang Mamak. Sementara itu kagangolisi hutan
yang ada di wilayah kerja Dishutbun Kabupaten IguoraHulu perlu
ditambah dan dilakukan pembinaan yang tepat gumayinmedari kolusi
antara mereka dengan pihak lain dalam penangansalahehutan.
Diperlukan  sinkronisasi  program penanggulangan  glkiman
masyarakat dengan kebutuhan spesifik wilayah/des#alumn proses
perencanaan secara partisipatif dan proses pendgampimasyarakat
dalam pelaksanaannya oleh pihak-pihak terkait damitiki komitmen
terhadap upaya penanggulangan kemiskinan.

Pemerintah Daerah perlu mengkaitkan aturan fornaa don formal
dalam penanganan masalah hutan, untuk itu perluukaas dari
masyarakat sekitar Hutan Adat, Pemegang Hak Hutat A.SM, pihak
akademisi dan Pemerintah dengan informasi yang uhkemdj.
Pembangunan prasarana dan sarana perdesaan palikah terutama
transportasi untuk hasil pemasaran masyarakat.u Pertroduksi
teknologi tepat guna, sederhana dan mampu merekap sentuk
peningkatan nilai tambah hasil produksi usaha tenialam hal ini
masyarakat perlu dilibatkan dalam menentukan jewmoditi dan
teknologi yang akan mereka gunakan. Teknologi dsudkan di sini

tidak harus teknologi yang tinggi dan mahal tetgpng sederhana
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(minimal menghasilkan barang setengah jadi) yangnpoamereka serap
yang menghasilkan nilai jual agak lebih baik dadgpaahan mentah.

6. Diperlukan pembentukan kelembagaan ditingkat merBleenbentukan
kelembagaan harus dibentuk secara partisipatiingga kelembagaan
yang dibentuk sesuai dengan aspirasi mereka danrekenemerasa
memiliki. Sehingga tidak akan menjadi sekedar papana saja. Di sini
keterlibatan peran pendamping sebelum mereka mandirtlak
diperlukan.

7. Untuk pendampingan dan advokasi diperlukan mitrigakgengan LSM
lokal yang profesional dan terukur yang berdomidiliRengat atau
Pekanbaru untuk bekerjasama dan menjadi partneal lakalam
menggagas, menelorkan dan menjalankan programgmrodpersama,
antara pemerintah, swasta dan masyarakat.

8. Perlu juga dibentuk semacam ‘forum hutan adat’ kintuenanggapi
Ranperda Hutan Adat yang akan dikeluarkan oleh Bdnmatragiri Hulu
secara lebih luas yang meliputi angtakeholders baik masyarakat desa,
masyarakat kota, pemerintah, perguruan tinggi, L$kbfesional,
asosiasi-asosiasi pengusaha, perusahaan-perusavesta, dan asosiasi-
aso-siasi profesional lainnya sebagai wadah aspieas forum rembuk
permasalahan yang mungkin muncul.

Demikian beberapa rekomendasi kebijakan yang dhpatikan untuk

perbaikan pengembangan masyarakat Talang Mamaksi depan.
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